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ABSTRAK

Salah satu permasalahan yang ada pada LSP-P1 Universitas Nahdlatul Ulama Blitar adalah
dalam hal administrasi sertifikasi yang masih kurang efektif karena belum adanya sistem khusus
yang mengatur administrasi sertifikasi maupun dalam pelaksanaan sertifikasi menjadi kurang
efektif dan efisien. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menjawab dan mencari solusi
atas permasalahan yang ada pada lembaga tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
model Rapid Aplication Development (RAD). Analisis dilakukan untuk menentukan kebutuhan
yang diperlukan. Perancangan menggunakan Business Process Modelling Notation (BPMN)
diperlukan untuk pemodelan bisnis, untuk pemodelan data rancangan yang dibuat yaitu
menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), Conceptual Data Model (CDM) dan Physical
Data Model (PDM), serta Usecase untuk pemodelan proses. Dalam pembuatan aplikasinya
peneliti menggunakan bahasa pemrograman PHP. Kemudian setelah pembuatan aplikasi selesai
selanjutnya dilakukan pengujian. Pengujian dilakukan dengan pengujian Black Box dan juga
menyebar kuesioner kepada responden untuk mendapatkan tanggapan terhadap sistem yang diuji
dan kemudian akan dihitung atau diukur dengan skala Likert. Hasil dari pengujian secara
keseluruhan menyatakan bahwa aplikasi ini sudah layak untuk digunakan. Penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa penelitian ini berhasil menerapkan model RAD untuk implementasi
perancangan SIM Administrasi LSP-P1. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa SIM
Administrasi LSP-P1 UNU Blitar ini layak untuk terapkan dan digunakan di LSP-P1 UNU Blitar.

Kata kunci: Sistem Informasi, LSP, Model Rapid Aplication Development

ABSTRACT

One of the problems that exist in LSP-P1 Nahdlatul Ulama University Blitar is in terms of
certification administration which is still less effective because there is no special system that
regulates certification administration and in the implementation of certification it is less effective
and efficient. The purpose of this research is to answer and find solutions to the problems that
exist in the institution. This research was conducted using the Rapid Application Development
(RAD) model. Analysis is carried out to determine the necessary needs. Design using Business
Process Modeling Notation (BPMN) is needed for business modeling, for data modeling the
designs made are using Entity Relationship Diagrams (ERD), Conceptual Data Models (CDM)
and Physical Data Models (PDM), as well as Use Cases for process modeling. In making the
application, the researcher uses the PHP programming language. Then after the application is
complete, then testing is carried out. Testing is done by black box and also distributing
questionnaires to respondents to get responses to the system being tested and then it will be
calculated or measured with a Likert. The results of the overall test state that this application is
feasible to use. This study shows the results that this study succeeded in applying the RAD model
to the implementation of the LSP-P1 Administration SIM design. From this study it can be
concluded that the LSP-P1 UNU Blitar Administrative SIM is feasible to apply and be used in
Nahdlatul Ulama University Blitar LSP-P1.
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, sistem informasi mengalami
perkembangan yang sangat pesat dan signifikan. dengan perkembangan teknologi dan sistem
informasi tersebut menjadikan teknologi dan sistem informasi menjadi semakin banyak
dibutuhkan guna membantu serta mempermudah pekerjaan manusia dalam banyak bidang [1].
Suatu sistem informasi manajemen dibutuhkan dalam membantu dalam memperoleh data,
menganalisis, dan menyajikannya dengan tujuan untuk mendukung pengambilan keputusan pada
suatu organisasi atau perusahaan.

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan suatu sistem informasi yang dapat
melakukan proses pengolahan transaksi, juga memberikan dukungan dalam menjalankan fungsi
operasi manajemen serta dalam proses pengambilan keputusan pada suatu organisasi atau
perusahaan. Penggunaan komputer dan terknologi informasi yang sudah semakin meluas di
kalangan masyarakat, penerapan sistem informasi manajemen yang terkomputerisasai kini menjadi
kebutuhan mutlak [1].

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) adalah suatu lembaga pelaksanaan kegiatan sertifikasi
profesi yang memperoleh lisensi resmi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) [2].
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) sudah seharusnya memberikan informasi yang baik bagi peserta
sertifikasi serta maksimal dalam memberikan pelayanan sehingga menjadi efektif, efisien dan
terorganisir dengan baik dalam proses sertifikasi.

LSP-P1 UNU Blitar merupakan perguruan tinggi dalam kategori Badan Hukum Perkumpulan
Nahdlatul Ulama (BHPNU) se-Indonesia pertama yang memiliki Lembaga Sertifikasi Profesi P1
(LSP-P1). LSP-P1 UNU Blitar sudah memiliki lisensi resmi dari BNSP, dengan berbekal lisensi
tersebut LSP-P1 UNU Blitar kini sudah dapat menyelanggarakan uji kompetensi bagi
mahasiswanya. Bahkan LSP-P1 UNU Blitar telah beberapa kali berhasil melaksanakan uji
kompetensi bagi mahasiswanya. Namun dalam segi proses dan pengolahan data masih
menggunakan cara manual atau belum terkomputerisasi secara khusus, baik dalam pelaksanaan
sertifikasi maupun dalam hal administrasi sertifikasi pada LSP-P1 UNU Blitar. Sehingga dalam
proses administrasi sertifikasi dan pengolahan data terkait pelaksanaan sertifikasi masih kurang
efektif dan efisien. Hali itu menjadi kurang baik dalam proses administrasi maupun dalam hal
pemeliharaan data dan rentan untuk terjadinya kesalahan.

Dari permasalahan yang didapat, mengingat pentingnya pelayanan administrasi dan
pengolahan data yang baik, maka perlu adanya suatu sistem informasi administarsi LSP, dengan
harapan pelayanan administrasi yang diberikan akan lebih baik serta pengolahan data-data pada
LSP-P1 UNU Blitar menjadi lebih terstruktur. Oleh karena alasan tersebut, tujuan dari penelitian
yang ingin dicapai adalah menciptakan suatu sistem informasi manajemen administrasi bagi LSP-
P1 UNU Blitar sehingga dapat membantu menjawab permasalahan-permasalahan yang ada.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti disini menerapkan model Rapid Aplication Development (RAD) dalam
pengembangannya. Model RAD mengadaptasi versi kecepatan tinggi dari model air terjun dengan
menggunakan model waterfall untuk mengembangkan perangkat lunak atau sistem [3]. Model
RAD dapat menghasilkan sistem dengan cepat dikarenakan sistem yang dibuat dapat memenuhi
apa yang diinginkan oleh pengguna sehingga dapat mempersingkat waktu untuk mengembangakan
ulang sistem setelah selesai tahapan implementasi [3].
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Gambar 1. Alur Penelitian Model RAD [3]

Pengembang pada model RAD dibagi menjadi beberapa tim pengembang, untuk
mengerjakan tiap-tiap bagian bisa dilakukan secara paralel [3]. Pada Gambar 1 ditunjukkan
bagaimana alur penelitian dengan model Rapid Aplication Development (RAD) ini berjalan.
Terlebih dahulu peneliti melakukan pengumpulan data guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
akan digunakan dalam pemodelan Rapid Aplication Development. Peneliti juga perlu melakukan
perancangan syarat kebutuhan sistem dengan melibatkan orang yang bekerja sebagai admin LSP.
Pada tahap pertama peneliti membuat pemodelan bisnis, kemudian membuat pemodelan data
untuk menganalisis database yang diperlukan, setelah pemodelan data dilanjutkan dengan
membuat pemodelan proses untuk menggambrakan bagaimana sistem akan berjalan. Setelah
semua pemodelan selesai, dilanjutkan dengan mengimplementasikannya menjadi aplikasi, ini
adalah tahap dimana aplikasi mulai dibuat. Setelah aplikasi selesai dibuat, kemudian akan
dilanjutkan proses pengujian aplikasi.

2.1 Pemodelan Bisnis

Tahap awal pemodelan RAD adalah membuat suatu pemodelan proses bisnis. Pemodelan
proses bisnis adalah cara untuk memahami, merancang, dan menganalisis proses bisnis.
Keuntungan dari pemodelan proses bisnis adalah bahwa perusahaan atau lembaga memahami
sepenuhnya proses bisnis, mengidentifikasi potensi masalah, mengembangkan dan
mendokumentasikan, serta mengkomunikasikannya kepada semua pemangku kepentingan bisnis
[4]. Pemodelan bisnis dalam penelitian ini menggunakan Business Process Modelling Notation
(BPMN). BPMN menjelaskan diagram proses bisnis yang dibangun untuk membuat model grafis
dari proses bisnis dengan aktivitas dan kontrol alur yang mendefinisikan urutan kerja , berdasarkan
pendekatan diagram alur [5].
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Gambar 2. Model BPMN SIM Administrasi LSP

Pemodelan bisnis disini menjelaskan bagaimana proses bisnis pada SIM Administrasi LSP-
P1 UNU Blitar ini berjalan. Berawal dari calon asesi mendaftar ke bagian admin LSP, kemudian
ditinjau oleh admin LSP atas kelayakan dan kelengkapan dokumen persyaratannya. Jika proses
pendafataran selesai dan persyaratan pelaksanaan ujian sertifikasi terpenuhi, maka admin LSP
akan melakukan penjadwalan ujian sertifikasi, untuk kedepannya dilakukan uji sertifikasi oleh
asesi dan asesor.

2.2 Pemodelan Data

Tahapan setelah pemodelan bisnis adalah pemodelan data. Pemodelan data merupakan
tahapan memodelkan data atau dapat disebut juga tahap mendesain database. Pemodelan data
disini terbagi menjadi tiga tahapan pemodelan yakni pemodelan Entity Relationship Diagram
(ERD), Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM) untuk memodelkan
database. dalam pemodelan ata sendiri memiliki 3 proses tahapan. Tahapan pertama dalam
pemodealan data adalah pemodelan data menggunakan Diagram ER atau Entry Relationship
Diagram (ERD) yang kemudian dilanjutkan Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data
Model (PDM).

a. Entry Relationship Diagram (ERD)

Pemodelan data yang pertama adalah Entity Relationship Diagram (ERD) atau bisa disebut
diagram ER. Entity Relationship Diagram (ERD) adalah desain sistem yang digunakan untuk
merepresentasikan, menentukan serta mendokumentasikan apa yang menjadi kebutuhan untuk
sistem pemrosesan database. Dari analisis kebutuhan data diagram ER (ERD) telah ditentukan
beberapa kebutuhan untuk kebutuhan database SIM administrasi LSP-P1 UNU Blitar. Hasil dari
Diagram ER ditentukanlah 9 entitas, yang tiap-tiap entitasnya memiliki beberapa atribut
didalamnya, dan setiap entitas memiliki hubungan (relasi) dengan entitas yang lain.

b. Conceptual Data Model (CDM)

Pemodelan data selanjutnya adalah membuat pemodelan data dengan Conceptual Data
Model (CDM). Conceptual Data Model (CDM) adalah konsep yang berkaitan dengan pandangan
pengguna terhadap data-data yang disimpan didalam database. Model ini adalah hasil penjabaran
lanjutan dari diagram ER [4]. Pada model CDM ini dianalisis kembali persyaratan yang didapat
dari diagram ER dan digambarakan secara lengkap dari struktur database: makna, hubungan, dan
batasannya.

C. Physical Data Model (PDM)

Pemodelan data terakhir adalah Physical Data Model (PDM). Model Physical Data Model
adalah model yang menggunakan sekumpulan tabel untuk menggambarkan hubungan antar data.
Setiap tabel memiliki beberapa kolom, dan setiap kolom memiliki nama unik dengan tipe data.
Model ini adalah konsep yang merinci bagaimana data disimpan dalam database [5]. Hasil dari
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analisis kebutuhan data yang didapat dari pemodelan ERD dan CDM yang menunjukkan bahwa
tiap-tiap tabel memiliki beberapa kolom, dimana pada setiap kolom tersebut meiliki nama yang
unik serta memiliki keterangan jenis tipe data pada tiap-tiap kolom tersebut.

2.3 Pemodelan Proses

Tahapan pemodelan RAD yang ketiga adalah pemodelan proses. Pemodelan proses disini
mengimplementasikan fungsi bisnis yang telah didefinisikan terkait dengan pendefinisian data.
Aktor dari SIM Administrasi LSP-P1 ini adalah admin LSP UNU Blitar yang memiliki hak akses
atas administrasi sistem seperti menginputkan nama asesor, membuat jadwal uji sertifikasi dan lain
sebagainya. Admin LSP disini juga memiliki hak atas manajemen data-data pada LSP seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Usecase SIM Administrasi LSP

2.4 Pembentukan Aplikasi

Pembentukan aplikasi atau implementasi sistem dilakukan setelah sekiranya pemodelan
bisnis, pemodelan data dan pemodearn proses sudah selesai. Implementasi pembuatan program
pada SIM Administrasi LSP-P1 UNU Blitar menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 7.2
dan dengan Codeigniter versi 3.1 sebagai framework-nya. Dengan framework ini dapat
mempercepat pembuatan aplikasi yang lebih terstruktur. Peneliti disini menggunakan MySql
sebagai database-nya. serta aplikasi pendukung lainnya seperti Xampp sebagai web servernya.

2.5 Pengujian

Pengujian merupakan suatu tahapan atau proses dengan tujuan untuk menguji apakah ada
kesalahan pada aplikasi dan apakah aplikasi sudah berfungsi sebagaimana semestinya. Dalam
penelitian ini dilakukan 2 jenis pengujian yakni pengujian Black Box dan pengujian Skala Likert.
Pengujian Black Box ini merupakan pengujian dari segi fungsionalitas suatu aplikasi atau Sistem
Informasi [7]. Metode pengujian Black Box ini digunakan untuk mengetahui apakah aplikasi atau
sistem informasi berfungsi dengan benar. Pengujian Black Box dilakukan guna mencari kesalahan,
misalnya seperti :

a. Kesalahan pada fungsi.
b. Kesalahan yang ada pada Interface.
c. Inisialisasi dan kesalahan terminasi aplikasi

Sedangkan skala Likert merupakan pengujian yang bertujuan untuk mendapatkan umpan
balik dari user atau penguji. Pada tahapan pengujian skala Likert ini diperoleh data yang didapat
dari kuisioner yang disebarkan kepada responden yang kemudian data tersebut diproses dan
dianalisis untuk kemudian diambil kesimpulan. Kuisioner yang berupa Google Form disebarkan
kepada responden berisi 10 pertanyaan yang masing-masing pertanyaan terdapat 5 opsi jawaban.
Responden akan mencoba mengakses untuk menguji SIM Administrasi LSP terlebih dahulu
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setelah itu menjawab pertanyaan yang ada pada Google Form. Kemudian jawaban dari responden
akan dihitung menggunakan skala Likert untuk didapatkan kesimpulan dari hasil uji SIM
Administrasi LSP-P1 yang kedepannya akan dijadikan sebagai bahan evaluasi. Adapun kuisioner
yang akan disebarkan kepada responden ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan Kuisioner

Pilihan Jawaban
SS S N TS STS

No. Pertanyaan

1.  Apakah SIM Administrasi LSP-P1 ini
mudah dimengerti dari segi tampilan?

2. Apakah SIM Administrasi LSP-P1 ini
nyaman unutk digunakan?

3. Apakah SIM Administrasi LSP-P1
mudah untuk dioperasikan?

4.  Apakah SIM Administrasi LSP-P1 ini
mempermudah dalam proses sertifikasi?

5. Apakah SIM Administrasi LSP-P1
mudah untuk dioperasikan?

6. Apakah SIM Administrasi LSP-P1
berfungsi dengan baik sesuai apa yang
diharapkan?

7.  Apakah SIM Administrasi LSP-P1 ini
sesuai dengan kebutuhan?

8. Apakah SIM Administrasi LSP-P1 ini
layak untuk diterapkan dalam proses
sertifikasi ?

9.  Apakah SIM Administrasi LSP-P1 ini
sangat bermanfaat ?

10.  Apakah penggunaan SIM Administrasi
LSP-P1  ini  secara  Kkeseluruhan
memuaskan?

Keterangan

SS = Sangat Setuju TS  =Tidak Setuju

S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
N = Netral

Cara menghitung skala Likert adalah sebagai berikut :
Sangat Setuju (SS) x jumlah responden

Setuju (S) x umlah responden

Cukup Setuju (CS) x jumlah responden

Tidak Setuju (TS) x jumlah responden

Sangat Tidak Setuju x jumlah responden

Total Skor =

Skor Maksimum = ( jumlah responden x skor tertinggi likert )
Skor Minimum = (‘jumlah responden x skor terendah likert )
Indeks (%) = ( Total Skor / Skor Maksimum ) x 100.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data
a. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dalam penelitian ini dilaksanakan di LSP-P1 UNU Blitar. Penelitian ini dilaksanakan
pada waktu uji sertifikasi gelombang 2 periode 2020/2021.

b. Sumber Data

Data / informasi pada penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak LSP,
observasi dan juga studi dokumen-dokumen LSP-P1 UNU Blitar.

c. Analisis Kebutuhan Data

Data-data yang diperlukan pada saat penelitian ini berlangsung hingga selesai meliputi :

1) Daftar nama Asesor dalam pelaksanan Uji Sertifikasi pada LSP-P1 UNU Blitar.

2) Daftar nama Asesi yang telah mendaftar dan telah melaksanakan Uji Sertifikasi.

3) Unit Kompetensi seluruh skema dan khususnya skema prodi llmu Komputer UNU Blitar.
4) Profil dari LSP-P1 UNU Blitar.

3.2 Implementasi Program

Pada tahap implementasi ini dihasilkan sistem baik dari segi antarmuka hingga fungsi yang
dimiliki sistem. SIM Administrasi LSP-P1 memiliki beberapa halaman yang masing-masing
halamannya memiliki fitur dan fungsi tersendiri. Berikut adalah hasil tampilan halaman SIM
Administrasi LSP-P1 UNU Blitar yang meliputi beberapa halaman yaitu sebagai berikut:

Halaman Login

Halaman Dashboard

Halaman Skema

Halaman TUK

Halaman Jadwal

Halaman Data Asesor

Halaman Data Asesi

Halaman Profil LSP-P1 UNU Blitar.

S@ o a0 o

a. Halaman Login

Halaman pertama yang ada pada SIM Administrasi LSP ini adalah halaman Login. yang
mana untuk memasuki aplikasi pengguna harus memiliki akun terlebih dahulu.

27



28

Jurnal Aplikasi Teknologi Informasi dan Manajemen (JATIM), Vol.3 No.1 April 2022
ISSN: 2722-435X

@ 59106 x o+ v - 8 X
&« C @ locathost/Isp_s

LOGIN LSP UNU BLITAR

Gambar 4. Halaman Login

Sebelum Admin dapat mengakses aplikasi, Admin diharuskan untuk login terlebih dahulu.
Admin diharuskan memiliki akun untuk dapat masuk kedalam aplikasi. Apabila Admin tidak
memiliki akun, Admin tidak mendapatkan akses untuk masuk kedalam aplikasi. Untuk dapat
masuk ke aplikasi, admin perlu memasukkan email serta passwordnya seperti pada Gambar 4.

b. Halaman Dashboard (Halaman Utama)

Halaman Dashboard atau halaman utama dari halaman SIM Administrasi LSP-P1

menampilkan jumlah data-data yang ada pada SIM Administrasi UNU Blitar seperti ditunjukkan
pada Gambar 5.

@ L5P| DASHBOARD x4 v

€ C O lecathost/lsp_unublitarfadmin/dashboard S - EYETCR

111 LSP UNU BLITAR

Dashboard

JUMLAH ASESOR

JUMLAH ASES| KESELURUMAN JUMLAH TUK
27 50 11 1

JUMLAH CALON ASESI

Gambar 5. Halaman Dashboard

¢. Halaman Skema

Halaman Skema merupakan halaman yang menampilkan suatu informasi yang ada pada LSP-
P1 UNU Blitar.
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@ L5 | SKEMA LSP x o+ v - B x

€« C @ localhost/isp_unublitarfadmin/skema_lsp S 0@ s

T Lsp UNU BLITAR =

Data Skema

No. Nama Skema Status Aksi
ce Operator 1 nn
oQo
todologi Pelatihan KKNI Kualifikasi 4 nn
4 strumentasi Medi nnn
o@o
3ahasa Inggris untuk Pariwisata Tata Graf nn
a]e v

n CAD nu I

eor Pennawas Muty Pakar ol el

Gambar 6. Halaman Skema

Pada penelitian ini skema terdapat 11 jenis skema namun penelitian ini berfokus pada skema
pemrogram saja. Tampilan pada Gambar 6 terdapat tabel yang berisi informasi skema-skema LSP-
P1 UNU Blitar. Admin dapat mengedit atau menghapus skema yang ada.

d. Halaman TUK (Tempat Uji Kompetensi )

Halaman Tempat Uji Kompetensi (TUK) merupakan halaman yang menampilkan informasi
terkait tempat uji sertifikasi.

@ Lo TUKLSP x o+ v - 8 x
<« C @ locathost/lsp_unublitar/index.php/admin/tuk_lsp =0 e Guest® i

I LSP UNU BLITAR =

Data TUK LSP

Tambah TUK

NO NAMA TUK ALAMAT STATUS Aksi

Gambar 7. Halaman TUK

Informasi terkait tempat uji sertifikasi atau alamat tempat uji sertifikasi akan diselenggarakan
ada pada Gambar 7. Pada tampilan halaman TUK terdapat tabel yang berisi informasi seperti nama
TUK, alamat TUK dan stasus TUK serta aksi untuk mengedit atau menghapus daftar TUK yang
ada.
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e. Halaman Jadwal

Halaman Jadwal pada Gambar 8 menampilkan informasi terkait jadwal pelaksanan uji
kompetensi

@ LSP] JADWAL LSP x  + v - 8 x

€ > C O locathost/isp_unublitar/admin/jadwa Sl | eemu;z H

Jadwal Uji Sertifikasi

No. Tanggal Waktu (jam) Tempat Aksi

Gambar 8. Halaman Jadwal

Pada tampilan Halaman Jadwal ini terdapat informasi seperti tanggal, waktu/ jam, serta tempat
dimana uji kompetensi akan dilaksanakan. Disini admin dapat membuat penjadwalan pelaksanaan
uji sertifikasi oleh asesi dan asesor, admin juga dapat merubah waktu pelaksanaan uji sertifikasi.

f. Halaman Asesor

Halaman Data Asesor menampilkan daftar nama asesor yang tersedia pada LSP-P1 UNU
Blitar.

@ LSP| DATA ASESOR x o+ v - 8 X
« C @ localhost/lsp_unublitar/admin/data_a: S 060 e
- 3
111 LSP UNU BLITAR o
Dashboard Data Asesor
TUK LSP
No. Nama Asesor Username/ Email Status Aksi
Abd, Charis Fauzan suzancharis@gmail.com skt nﬂu
udho aangunu@gmail.com aktif uﬂu
ah Umar nikisopo@gmail.com aktif nﬂu
it 4 Agus Hermawan ushermawnB8992@gmail con Akt nﬂn
ook Ahmad Saifudi saif ahmad123coretandinding@gmail.con aktif nﬂn
lidiyawatianna@gmail.com akif nﬂu
h Alary hima tanagub alam@amail cor st (ol lel

Gambar 9. Halaman Data Asesor

Tampilan halaman Data Asesor yang ada pada Gambar 9 berisi informasi tentang nama
asesor, email, jenis kelamin, status asesor apakah masih aktif atau sudah tidak aktif. Admin juga
dapat menambahkan nama Asesor baru, atau mengedit asesor lama jika diperlukan.
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g. Halaman Asesi

Halaman Data Asesi menampilkan daftar nama semua asesi yang telah terdaftar di SIM LSP-
P1 UNU Blitar.

LSP | DATA ASES! x + M = =] X
€« C O localhost/isp_unublitar/admin/data_asesi = 06 e
SN S Tabel Pendaftar Baru
Tabel ini adalah terdiri dari seluruh calon asesi ya sudah mendaftarkan diri yg kemudian ditinjau oleh admin sp untuk ditindak lanjuti terkait
LR persyaratan apakah sudah memenuhi atau belum
Jadwal LSP
Email Status Pendafataran Jenis Kelamin Aksi
Dato Asesor R i1 @gmaition | D o uan
el S -
o - -
afan]
Tabel Asesi
Tabel ini adalah terdiri dan seluruh asesi -
No. Nama Email Status Sertifikasi Jenis Kelamin Alcsi . By

Gambar 10. Halaman Asesi

Halaman Data Asesi menampilkan daftar nama semua asesi yang terdaftar di LSP-P1 UNU
Blitar, baik yang sudah melaksanakan uji sertifikasi maupun sudah mendaftar tetapi belum
mengikuti uji sertifikasi. Pada Halaman Asesi ini terdapat dua tabel. Tabel pertama berisi daftar
calon asesi yang sudah mendaftar tetapi belum dan akan melaksanakan uji sertifikasi. Tabel kedua
berisi daftar nama asesi yang telah melaksanakan uji sertifikasi.

h. Halaman Profil LSP

Halaman Profil LSP merupakan halaman yang menampilkan dan memuat informasi tentang
profil dari LSP-P1 UNU Blitar.

@ Ly proneLs x|+ v - 8 x
€« C @ locathost/isp_unublitar/admin/lsp O @ aee
0L LSP UNU BLITAR =]
Dashboard Profil LSP P-1 UNU Blitar
Skema LSP
L L JNU
K LSP
L k F
Jadwal LSP
)
K NOM
0
i p
Bertak

Gambar 11. Halaman Profil LSP
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Informasi terkait profil LSP-P1 UNU Blitar yang meliputi nama LSP, jenis LSP, tanggal
berdiri, masa berlaku dan lain-lain ada pada Gambar 11 yang merupakan halaman Profil LSP-P1
UNU Blitar.

3.3 Pengujian Sistem

Hasil dari pengujian Black Box oleh penguji menyatakan bahwa SIM Admin LSP sudah
dapat digunakan. Seperti pada Tabel 2 yg menunjukkan fitur-fitur dari SIM Admin LSP ini telah
diuji fungsi-fungsinya dan berjalan secara semestinya.

Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box

Fungsi tampilan yang diuji
Tampilan Admin LSP

Parameter Pengujian

Fitur Login OK
Fitur Edit Skema OK
Fitur Hapus Skema OK
Fitur Edit TUK OK
Fitur Hapus tuk OK
Fitur Tambah TUK OK
Fitur Tambah Jadwal OK
Fitur Edit Jadwal OK
Fitur Hapus Jadwal OK
Fitur Tambah Asesor OK
Fitur Edit Asesor OK
Fitur Hapus Asesor OK
Fitur Tambah Asesi OK
Fitur Edit Asesi OK
Fitur Hapus Asesi OK
Fitur Edit Profil LSP OK
Fitur Logout OK

Kemudian pengujian dengan cara menyebar kuisioner melalui Goggle Form mendapatkan hasil
seperti pada Tabel 3 yang kemudian dihitung menggunakan skala Likert.

Tabel 3. Hasil Kuisioner dari Responden

No. Nama Lengkap P1L P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
Irmanda Gita

1 . S S S S S S N S N S
Rizkia
Riska Fitri Nur

2 Alifah S S S S S S S S S S

3 Ac_hmad Nuuril s s s s S N N S S N
Faizin

4 Nurul Mufidah SS S SS SS SS SS S S SS

5 Milya Nur Fadila SS S S S SS S SS SS SS SS

6 Umi sa'diyah S N S S S S S S SS SS

7 Nur Laylatul S S S SS S SS SS S SS S

8 Nurul Aglz Tri s s N N N s N S S
Wahyuni

9 M. Ramadhani S KS N N S S SS S S
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10 Afif Rofigi SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS

17 Regita Indah SS' S S SsS S S S S s SsS
Khusnia

12 Agung Prasetya SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS

13 Sokhibul ghofur S N SS N S s N S S

14 Ahmad Gufron SS S SS S SS SS S S s N

15 Igbal David SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS

Keterangan dari Tabel 2 menunjukkan P1 adalah pertanyaan ke-1 sesuai instrumen Kkuisioner dan
seterusnya sampai P10 yang berarti pertanyaan ke-10. Dari Tabel 2 didapatkan hasil sebagai
berikut:

Total Skor Likert :

Sangat Setuju (SS) x Jumlah Responden : 5 x 57 = 285

Setuju (S) x Jumlah Responden : 4 x 75 =300

Netral (N) x Jumlah Responden : 3 x 16 = 48

Kurang Setuju (KS) x Jumlah Responden : 2 x 1 =2

Sangat Kurang Setuju (SKS) X Jumlah Responden:1x0=0

Total Skor = 635

Skor Maksimum = (Jumlah Responden x Skor Tertinggi X Jumlah Pertanyaan)

=15x5x10=750

Skor Minimum = (Jumlah Responden x Skor Terendah x Jumlah Pertanyaan)

=15x1x10=150

Indeks (%) = (Total Skor / Skor Maksimum) x 100

=635/750 x 100 = 84,7 %

Dari perhitungan tersebut dihasilkan indeks = 84,7%, dan dapat dikatakan bahwa SIM
Administrator LSP ini layak untuk digunakan.

4. KESIMPULAN

LSP-P1 UNU Blitar telah berhasil dan sudah beberapa kali melaksanakan uji sertifikasi
profesi. Dalam pelaksanaanya LSP-P1 UNU Blitar masih menggunakan cara manual dimana
belum ada sistem informasi khusus baik dalam pelaksanaan sertifikasi maupun dalam administrasi
lembaga. Sehingga dalam administrasi dan manajemen data serta pengolahan informasi terkait
pelaksanaan sertifikasi masih kurang efektif dan efisien membuat hal ini menjadi kurang
maksimal. Solusi dari permasalahan ini adalah dengan dibuatnya suatu sistem informasi
manajemen pada LSP untuk membantu dalam hal administrasi LSP-P1 UNU Blitar sehingga
proses administarasi pada LSP UNU Blitar menjadi lebih efektif dan efisien dengan hasil yang
lebih maksimal.

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa dengan dibuatnya SIM
Administrasi LSP-P1 UNU Blitar ini dapat membantu pelaksanan uji sertifikasi menjadi lebih
efektif dalam administrasi sertifikasi. Hasil dari pengujian yang dilakukan oleh responden
mengatakan bahwa SIM ini layak digunakan dalam administrasi sertifikasi pada LSP-P1
Universitas Nahdlatul Ulama Blitar.

Penelitian ini telah berhasil menerapkan model Rapid Aplication Development dalam
pengembangan aplikasi SIM Administrasi LSP-P1 UNU Blitar. Sehingga pada kemudian hari
diharapkan dapat digunakan untuk proses administrasi sertifikasi pada LSP-P1 Universitas
Nahdlatul Ulama Blitar sehingga dapat membantu proses sertifikasi pada LSP-P1 UNU Blitar.
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